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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan

! Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa $ ¢s (dengan titik di atas)

z Jim J Je

d ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 2al P zet (dengan titik atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet
o sin S Es
o Syin Sy ¢s dan ye
e sad s ¢s (dengan titik di bawah)
o dad d de (dengan titik di bawah
& ta t te (dengan titik di bawah)
5 za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ) apostrof terbalik

& Gain G Ge

- Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

4 Nun N En

3 Wau W We

® Ha H Ha

£ Hamzah Apostrof

7] Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

‘

J fathah A A
{ Kasrah | |
[ dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

- fatha dan yé’ Al adani
¥ fatha dan wau Au adanu
Contoh:
<38 kaifa
J 352 haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

¢ ) fatha dan alif atau ya a dan garis di atas

-— kasra dan ya’ 1 dan garis di atas
Fy dammah dan wau u dan garis di atas

Contoh:

&  mata

R Lramd

d¥ gl

& $ed  yamiitu

4. Ta’ marbiitah




Transliterasi untuk ta@’ marbitah ada dua, yaitu: ta@ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan @’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan 7’ marbiitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 7a’’
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Juk Wiy, . raudah al-atfal

Al abafiaina g : al-madmah al-fadilah
&0 . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( = ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

U3y rabbana

WX : pajjaind

&> al-haqq
&= al-hajj
e—u s ima
Re ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (>—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi T

&le  : “Ali(bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
&=e : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
sl - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

FERuR - al-zalzalah (az-zalzalah)
e - al-falsafah



A5l - al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, 1a tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

&332 ¢ ta’muriina

¢ al-nau’

3 syai'un

& e b umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah,
khusus dan wmum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Fr Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al-Jaldlah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

& (s dimullah 8V billah

Adapun ta’ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [£]. Contoh:

M Aacas b ah hum fTrahmatillah

10. Huruf Kapital



Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nastr al-Din al-Tust

Abu Nasr al-Farabt

Al-Gazalt

Al-MungqiZ min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contohnya:

Abu al-Waltd Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Waltd Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abn Zaid, ditulis menjadi: Abt Zatd, Nasr Hamid (bukan: Zatd,
Nasr Hamid Abii)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as = "alaihi al-salam

H. = Hijrah

M. = Masehi



SM

1

w.

QS. ../..4
HR.

SPM
ROHIS
IMTAQ
IPTEK
Kemenag
Dikbud

UU
SISDIKNAS
SMA

= Sebelum Masehi

= Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
= Wafat tahun

= Qs al-Bagarah/2:4 atau Qs Ali "Imran/3: 4
= Hadis riwayat

= Siswa sPencinta Musalla

= Kerohanian Islam

= Iman dan Taqwa

= [lmu Pengetahuan dan Teknologi

= Kementerian Agama

= Pendidikan dan Kebudayaan

= Undang-undang

= Sistem Pendidikan Nasional

= Sekolah Menengah Atas
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ABSTRAK

Nova Adila, 2020. “Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa Ditinjau
dari Gaya Belajar Model Honey-Mumford Kelas VII SMP Negeri 7
Palopo”. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo.

Dibimbing oleh Hj. St. Marwiyah dan Muhammad Hajarul Aswad.

Skripsi ini membahas tentang bentuk pemecahan masalah dalam proses
pemebelajaran dikelas. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi dalam
aktifitas pembelajaran. Salah satu faktor yang dimaksud adalh gaya belajar. Gaya
belajar menurut ahli dalam hal ini Peter Honey dan Alam Mumford menyebutkan
bahwa gaya belajar menjadi empat yaitu aktivis, reflektor, teoris, dan pragmatis.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan profil dari pemecahan masalah siswa
SMP Negeri 7 Palopo Kelas VII berdasarkan gaya belajar meraka masing-masing
dengan mengikuti prosedur pemecahannya yaitu dengan model Polya seperti
memahami suatu masalah, kemudian menyusun rencana dalam pemecahan
masalah, selanjutnya melaksanakan dari pemcahan masalah itu, dan melihat
kembali hasil dari pemecahan masalah itu.

Subjek dari penelitian ini ada 21 orang siswa kelas VII SMP Negeri 7 Palopo
tahun ajaran 2019-2020 dengan menggunakan penelitian deskriptif melalui
pendekatan kualitatif Dalam pengumpulan data dari penelitian ini peneliti
menggunakan angket gaya belajar Honey-Mumford yaitu kuisioner berjumlah 80
item, kemudian soal matematika untuk pemecahan masalah dan pedoman
wawancara yang digunkan untuk mengetahui proses siswa dalam memecahkan
masalah berdasarkan langkah-langkah Polya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang paling dominan yaitu
memiliki gaya belajar reflektor. Siswa dengan gaya belajar reflektor lebih
menyukai mempersipkan segala sesuatunya sebelum hal tersebut dilaksanakan.
Begitupun dengan kaitan saat proses pembelajaran, siswa reflektor cendrung
memahami terlebih dahulu materi yang akan diajarkan di dalam kelas.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, Gaya Belajar.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jalur pendidikan merupakan wadah yang paling tepat untuk memenuhi
sumber daya manusia sehingga mampu bersaing dengan negara maju di masa
yang akan datang. Hal imi dilakukan mulai dari pendidikan sekolah dasar,
pendidikan sekolah menengah, hingga sampai dengan perguruan tinggi. Dimana
mereka harus belajar matematika. Ini merupakan sesuatu yang tidak berlebihan
dikarenakan untuk mengembangkan ilmu dan teknologi maka tidak lepas dari
penguasaan matematika.

Soedjati menyebutkan bahwa matematika sekolah merupakan hal yang
khusus pada pendidikan dasar dan juga menengah'. Demi kepentingan ilmu
pengetahuan dan pengembangan teknologi matematika seholah adalah bagian
atau unsur yang terpilih . Matematika sekolah tidak hanya keterampilan dalam
menjawab soal-soal saja, namun matematika merupakan sesuai hal yang
digunakan untuk memecahkan masalah yang dijumpai di dalam kehidupan kita
sehari-hari. Ini perlu dibangun oleh manusia karena merupakan pengetahuan
untuk memecahkan masalah yang ada.

Menurut Hal yang paling utama dalam matematika adalah memiliki

karakteristik objek kajian abstrak dengan kegiatan yang memerlukan mental yang

1Soedj adi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia,(Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional,1999),1.



tinggi”. Menurut Hermes seluruh matematika bersifat abstrak karena terdapat
dalam pemikiran manusia. Pikiran inilah yang mampu “melihat” suatu objek
matematika. Sedangkan abstrak tersebut terdapat dalam matematika yang ada di
sekolah. Karena hal demikian, mengakibatkan guru begitu sulit untuk
mengajarkan matematika. Guru harus dengan maksimal mengurangi nilai abstrak
terhadap suatu objek terkait dengan matematika sehingga siswa menangkap
dengan baik dari pelajaran terkait matematika di sekolah’.

Pelajaran matematika pada sekolah, merupakan pelajaran matematika
yang berorientasi pada kemajuan pendidikan siswa, sebagai salah satu ilmu dasar
di jalur pendidikan, baik aspek penalaran maupun aspek penerapannya, hal ini
sangat berperan penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetuan dan teknologi'.
Dengan demikian matematika perlu dikuasai oleh masyarakat Indonesia dengan
segera, baik itu pengapliasiannya maupun konsepnya, hal ini diperuntukkan agar
peserta didik siap menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Untuk
matematika sekolah perlunya pembagian dan kesesuaian sebagai bentuk

antisipasi dalam menghadapi tantangan di masa depan.

Pada kenyataannya banyak guru matematika yang mengajar tanpa
memperhatikan hal tersebut. Padahal seharusnya guru dituntut untuk dapat
berinteraksi dan berkomunikasi secara efetif dengan siswa, guru tidak hanya

dalam pengajaran pelajaran matematika menjadikan sebagai alat tetapi

Ibid, 10.
3Ibid, 47.
‘Ibid 13.



bagaimana matematika dijadikan sebagai kegiatan manusia’. Salah satu dalam
faktor penyebab timbulnya kesan negatif dalam pelajaran matematika, contohnya
pelajaran tersebut begitu sulit dan menakutkan, matematika sulit dan
membosankan, matematika tidak menyenangkan matematika merupakan ilmu
yang kering, melulu teoritis dan hanya berisi rumus-rumus, seolah-olah berada
“di luar” mengawang jauh dan tidak bersinggungan dengan realita siswa’. Ketika
dalam pemikiran siswa bahwa matematika tersebut terkesan negatif, sulit
sehingga membenci hal tersebut itu sama halnya menolak tantangan yang
diberikan kepada siswa.

Pelajaran matematika tidak dapat dihindari dalam hal kesulitan pada saat
proses berlangsung. Maka dari itu, perlu kesadaran bahwa kesulitan dalam
mempelajari matematika itu bervariasi. Ketika siswa menghindar dari kesulitan
tersebut dan hanya mencari kemudahan dalam pelajarannya, maka sama halnya
menjadikan diri sendiri masuk dalam lingkaran kebodohan dan dalam kurun
waktu kedepan akan menghadapi kesulitan yang sangat besar. Karenanya itu
siswa harus berusaha untuk selalu memotivasi dir1 untuk menyukai pelajaran
matematika. Perlu konsep pemikiran bahwa matematika itu merupakan pelajaran
yang sangat penting dalam kehidupan.

Pada tingkatan pendidikan sekolah dasar serta sekolah menengah atas,

disebutkan bahwa untuk standar kompetensi kelulusan tujuan pembelajaran pada

3Ibid, 6-7.
*Lea Pamungkas, Reformasi Matematika di SD2009”, http://www.mmw.nl, 12 Maret 2019



matematika yaitu bagaimana memecahkan suatu masalah dengan kemampuan
memahami masalah tersebut, kemudian merancang bentuk model matematika,
selanjutnya penyelesaian modet itu, dan menterjemahkan bentuk peolehan dari
solusi. Ini sangat perlu bagi siswa untuk mencapai hal yang baik dengan tujuan
secara formal maupuan tujuan secara material”. Dalam pembelajaran pemecahan
terhadap suatu masalah dapat membantu siswa dalam meningkatkan cara
berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan®. Salah satu standar kompetensi
untuk kelulusan pada mata pejalaran matematika yaitu bagaimana belajar untuk
memecahkan masalah.

Dalam al-Qur’an Allah SWT menjelaskan tentang bagaimana posisi
masalah dalam kehidupan manusia. Yaitu terdapat pada Q.S. Al-Balad: 4 yang
berbunyi:

¢ 2 b Gl GER 3
Terjemahnya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah

Pada ayat in1 dijelaskan bahwa hakikatnya sebuah masalah itu terdapat
pada setiap individu maupun kelompok manusia. Dalam tafsir Al-Azhar
dijelaskan bahwa suatu kesusahan yaitu bagian dari kehidupan. Dalam kesusahan
tersebut Allah menciptakan kita. Segala pekerjaan yang dijalani apakah itu baik

ataupun buruk segalanya memiliki kesusahan. Bahkan menafkahi istri baik

"Departemen Pendidikan Nasional, Kumpulan Permendiknas tentang Standar Nasional

Pendidikan (SNP) dan Panduan KTSP,(Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas,2008),

69.

IbrahimMuslimin dan Nor Mohamad,Pengajaran Berdasarkan ~Masalah,(Surabaya:

University Press,2000), 7.



secara lahir maupun batin membutuhkan tenaga dan kepayahan.

Kesulitan dan kepayahan merupakan bagian dari suatu masalah yang
dirasakan berbeda-beda oleh setiap umat manusia dalam kehidupannya. Selain
itu, penafsiran ayat di atas menjelaskan tentang perlunya prioritas utama dalam
penyelesaian masalah di dalam lembaga atau organisasi maupun di tengah-tengah
masyarakat. Hal ini dikerenakan efek negatif dari sebuah masalah di tempat
tersebut lebih besar apabila tidak diperhatikan secara serius. Oleh karena itu,
bagaimanapun kehadiran dari suatu masalah pada hakikatnya harus diselesaikan.

Menurut Jemmy Setiawan bahwa masalah yang diberikan dapat
diibaratkan dengan manusia dan pakaian dipakainya. Dimana ukuran serta
model yang dimiliki sesuai dengan apa yang tepat untuk dirinya’. Dalam hal ini,
Allah SWT tidak hanya memberikan kunci jawaban untuk segala masalah yang
kita dapatkan, namun juga begitu bijak dalam mengukur kapasitas ataupun
kemampuan kita dalam menghadapi persoalan. Dimana Allah SWT tidak akan
pernah memberikan suatu masalah kepada manusia melebihi kesanggupan yang
dimiliki. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Bagarah: 286 yakni
5 L ) Ll Y 85 S el 5 s o g Tgae W) L & iy
B L Ulaad 5 105 LS o (ol o Ailin L 1520 Ul 23 Y5 55 LA

Gyl a3l e Goails Wga el Taa gy Gl 3215 Ge iz l5% W

Terjemahnya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami,

? Jemmy Setiawan dan Saleh Miftahussalam, Problem Solver, (Jakarta: PT. Gramedia, 2016),



janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri
maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami,
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir"

Dari kedua ayat yang terdapat di atas memberikan pelajaran kepada
manusia bahwa kita mampu untuk menemukan jalan atau jawaban dengan
langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah yang kita hadapi. Karena masalah
tidak diberikan diluar daripada kemampuan.

Hal yang terpenting untuk mencapai tujuan dalam pelajaran matematika
yaitu kesiapan diri menghadapi perkembangan dunia dengan selalu melatih diri
untuk bertindak dan berpikir secara kritis, jujur, masuk akal, efektif, dan
cermat'’. Dengan adanya tuntutan yang begitu tinggi maka sangatlah tidak
meungkin hal tersebut bisa dicapai hanya dengan melalui dengan latihan soal-
soal secara rutin, dengan banyak menghafal, dan dengan belajar secara standar
atau biasa saja. Maka dari itu, hal yang sangat penting dalam proses
pembelajaran matematika adalah bagaimana mampu memecahkan masalah.
Karena dengan demikian siswa akan mendapatkan pengalaman dalam
menggunakan ilmu pengetahuan dan bahkan memiliki keterampilan untuk
ditetapkan dalam model pemecahan masalah dengan sifat yang tidak rutin.

Dengan demikian proses dalam pembelajaran matematika sebaginya berorientasi

"Erman Suherman (dkk),Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,(Bandung: Jurusan
Pendidikan Matematika FPMIPA UPIL,2003), 89.



pada pemecahan masalah'’.

Tujuan matematika yang sangat penting adalah bagaimana memecahkan
suatu masalah. Ini disebabkan dalam kehidupan sehari-hari masalah merupakan
hal yang tidak pernah terpisahkan. Ketika mencapatkan suatu masalah maka
secepatnya harul mencari jalan keluarnya. Aktivitas tersebut merupakan dasar
kehidupan manusia sehingga mampu mengalahkan kehdupan.

Begitupula dalam proses pembelajaran matematika di sekolah.
Pemecahan masalah begitu penting untuk diberikan kepada siswa. Dengan
melakukan pemecahan masalah oleh siswa maka pelajaran matematika tetap pada
maknanya karena suatu prinsip ataupun konsep pemikiran dapat melahirkan
makna apabila diaplikasikan dalam memecahkan masalah.

Pemecahan masalah dalam dunia pendidikan terkhusus masalah
matematika perlu kesadaran dir1 untuk terus berusaha agar kiranya siswa
medapatkan hasil yang maksimal dalam keterampilan ketika memecahkan
masalah. Walaupuan dalam terapannya dalam proses pengajaran berbeda-beda
maka perlu upaya oleh para pengajar dalam proses pembelajaran mampu
memberikan metode yang memiliki kesesuaian dengan siswa.

Herman Hudojo mengungkapkan bahwa kegiatan pengajaran terhapat
siswa guna memperoleh matematika dengan dasar keterampilan, kemampuan,

dan yang terpenting adalah sikap yang relevan yang harus dilihat oleh pengajar

"Zainuddin Maliki,Pendidikan Berbasis Keungggulan Lokal, (Jurnal Reformasi Pendidikan
Literasi. 1 (02),2009), 1.



berfokus pada kognitif siswa. Dengan demikian interaksi yang terjadi didalam
kelas oleh siswa dan pengajar akan terlahir. Apabila cara yang digunakan tepat
maka in1 dapat dikatakan sebagai suatu metode dalam pembelajaran matematika
pada siswa'”.

Herman Hudojo berpendapat terkait metode mengajar dalam
pembelajaran matematika yaitu sesuatu cara dalam hal ini metode dalam
mengajarkan pelajaran matematika yang tersusun secara sistematis serta masuk
akal sedangkan apabila ditinjau dari segi nilai psikologisnya maka ini merupakan
hal yang sangat erat keterkaitannya dengan pertanyaan “kepada siapa” palajaran
matematika itu diajarkan. Banyak siswa tidak dapat mencama dengan baik
pelajaran matematika diakibatkan ketidak sesuaian antara metode yang
mengakibatkan sulitnya dicerna pelajaran tersebut. Sehingga dengan demikian
mengakibatkan siswa menjadi frustasi ketika belajar pelajaran matematika.
Terutapa dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, salah satu upaya dalam
metode yang terbaik yaitu dengan mengajar terfokus pada psikologis dengan
sebelumnya melakukan pengamatan terhadap siswa masing-masing di dalam
aktivitas kesehariannya®.

Dalam prosesnya guru sangat berperan penting untuk membantu siswa
untuk memecahkan masalahnya. Guru mengarahkan proses pemecahan masalah

yang dihadapi siswa dengan meminta mereka untuk meberikan solusi pemecahan

“Herman Hudojo,Pengembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaannya di Depan
Kelas, (Surabaya: Usaha Nasional, 1979), 122.
PIbid, 123.



masalah yang dihadapinya langkah demi langkah. Ini merupakan sesuatu yang
penting untuk mengetahuai letak kesalahan dalam proses pemecahan masalahnya
dan memperbaikinya kesalahan tersebut.

Aktivitas dalam pemecahan tersebut akan menjadikan otak pada manusia
melahirkan informasi dan data sehingga perlu penyesuaian bahkan memerlukan
perubahan. Ini merupakan adaptasi yang dilakukan oleh otak, yaitu asimilasi dan
akomodasi yang masuk ke dalam mental secara terstruktur. Hal demikian terjadi
secara berkesinambungan sehingga menemukan keseimbangan.

Perlu bagi seorang guru mengetahui prose berpikir dalam pemecahan
masalah pada siswa. Dengan demikian maka guru dengan mudahnya mengetahui
jenis kesalahan yang diperbuatn oleh siswa. Ini merupakan sumber informasi
yang penting bagi seorang guru dalam melakukan perancangan pembelajaran
yang sesuai dengan proses berpikir dalam pemecahan masalah pada siswa.

Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa Kelas VII
SMP Negeri 7 Palopo bahwa mereka memiliki perbedaan dalam gaya belajar.
Dengan demikian perbedaan tersebut dapat dimanfaatkan dalam proses belajar
mengajar. Peneliti dengan mudah melihat perbedaan siswa dalam berpikir ketika
melakukan aktifitas sehari-hari. Bedasarkan pengamatan di lapangan, siswa
sangat antusias mengikuti proses belajar di kelas khususnya pelajaran
matematika. Dimana terdapat siswa yang menonjol dihapan teman-temannya
serta terlihat selalu ingin menjadi juara. Keaktifan siswa tersebut berupa

penyampaian ide-ide yang begitu menonjol dibanding siswa yang lain didalam
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diskusi kelompoknya. Terlihat di lokasi penelitian kepribadian siswa yang
berbeda menyebabkan perbedaan karakter atau tingkah laku. Ini tidak dapat
dielakkan dari perbedaan kepribadian atau sikap setiap manusia yang ada di
dunia. Oleh karena itu, cara terbaik untuk mengenal siswa tersebut adalah
dengan mengenal tipe kepribadian mereka.

Hasil belajar siswa dalam kelas merupakan hal yang dinilai secara
spesifik. Bukan dari pemikiran dalam mengerjakan soal tertentu dan bukan pula
dari karakter pribadi atau tingkah lakunya. Salah satu cara untuk mengetahui
bagaimana pemikiran siswa tersebut yaitu dengan mengajaknya berdiskusi dan
dengan demikian ungkapan yang disampaikan oleh siswa tersebut berasal dari
pemikirannya sendiri ketika dalam menyelesaikan soal tertentu. Apalagi siswa
pada SMP Negeri 7 terkhusus kelas VII begitu senang dan terbuka terkait
permasalahan yang dialami dalam penyelesaian soal.

Dari perbedaan yang terjadi dari setiap siswa maka guru seharusnya
melakukan pembelajaran dengan metode yang terbaik untuk masing-masing dari
mereka itu. Dari proses berpikir siswa tersebut melahirkan metode yang
diberikan oleh guru. Hal ini dikarenakan pengaruh dari tingkah laku atau
kepribadian yang terdapat pada siswa. Melalui metode yang disesuaikan
berdasarkan proses berpikir siswa maka sangat diharapkan mampu menyentuh
siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarekanakan siswa
harus mendapatkan haknya dalam perhatian oleh guru secara pribadi kepada

mereka dan in1 bukanlah pribadi karekter seorang menjadi satu.
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Metode dalam pengajaran yang tepat untuk siswa tersebut maka dapat
menjadikan prosesnya berjalan dengan lancar. Seluruh hal yang disajikan oleh
guru akan terlihat sangat indah sehingga mengakibatkan siswa sangat senang
mengerjakan tugas mereka. Namun apabila kondisi dalam pembelajaran tidak
mendukung maka segala yang mudah akan terlihat berat, membosankan, dan
sangat melelahkan. Walaupun pada hakikatnya tidak terdapat kesalahan ataupun
kebenaran dari proses pembelajaran maupun metode, ini merupakan hal yang
tercermin dari kepirbadian individu masing-masing. Akan tetapi siswa yang
masuk kedalam lingkungan dengan cara belajar yang kurang sesuai dengan cara
belajar yang dilakukannya pastilah hasil belajarnya jug akan berpengaruh.

Untuk mencapai hal yang dijelaskan diatas maka dari sinilah peneliti
mengambil judul: Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari

Gaya Belajar Model Honey-Mumford Kelas VII SMP Negeri 7 Palopo.

B. BatasanMasalah

Dalam penyajian penelitian ini hanya berfokus pada Profil Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar Model Honey-Mumford Siswa
Kelas VII SMP Negeri 7 Palopo. Dalam penyelesaian masalahan matematikan
yang disajikan nantinya berjalan dengan baik. Maka cara penyelesaiaan

matematika ini dengan menggunakan model Polya.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkanbatasanmasalah di atasdapat dirumuskan pertanyaansebagai berikut.
1) Bagaimanakah gaya belajar siswa ditinjau dari gaya belajar model Honey-
Mumford di Kelas VII SMP Negeri 7 Palopo
2) Bagaimana proses pemecahan masalah matematika siswa menggunakan
model Polya di Kelas VII SMP Negeri 7 Palopo
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah:
1) Untuk mengetahui gaya belajar siswa ditinjau dari gaya belajar model
Honey-Mumford di Kelas VII SMP Negeri 7 Palopo
2) Untuk mengetahui proses berpikir dalam menyelesaikan masalah
matematika siswa berdasarkan model Polya di Kelas VII SMP Negeri 7
Palopo
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yaitu

sebagai berikut:

1) Merupakan sumber informasi bagi semua guru, kepala sekolah smp, dan
merupakan pengambil kebijakan dalam proses penyusunan kurikulum dan
pada gaya belajar siswa model Honey-Mumford.

2) Model Polya yang digunakan dapat dijadikan pertimbangan oleg guru untuk

menyusun model pembelajaran di dalam kelas.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum adanya penelitian ini ada beberapa penelitian yang pernah

dilakukan, yaitu :

1.

Sailatul Ilmiyah, Masriyah dengan judul Profil Pemecahan Masalah
Matematika Siswa SMP Pada Materi Pecahan Ditinjau Dari Gaya
Belajar Dalam penelitiannya Sailatul Ilmiah menarik kesimpulan bahwa :

Grinder mengidentifikasikan 3 jenis gaya belajar, yaitu : gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
profil pemecahan masalah matematika siswa SMP kelas VII pada
materi pecahan ditinjau dari gaya belajar. Hasil dari penelitian ini
adalah profil pemecahan masalah meliputi subjek visual dalam
memahami masalah dengan cara membaca soal dengan suara keras dan
diulang beberapa kali sambil menggaris bawahi keterangan-keterangan
yang dianggap penting serta sesekali diam sejenak untuk berfikir dan
menggunakan ilustrasi gambar. Merencanakan penyelesaian, subjek
mengungkapkan dengan lancar dan detail. Memeriksa kembali, dengan
mengoreksi jawabannya yaitu membaca kembali keteranganyang dirasa
penting dan menghitung dengan operasi kebalikan. Subjek auditori
dalam memahami masalah membaca soal dalam hati sambil
menggerakkan bibir untuk mengungkapkan apa yang dibaca.
Merencanakan  penyelesaian, subjek mengungkapkan dengan
bahasanya sendiri dengan sesekali membaca soal, detail, agak ragu-
ragu. Memeriksa kembali, dengan mengoreksi jawabannya dan operasi
kebalikan. Subjek kinestetik dalam memahami masalah membaca soal
dalam hati dan menggunakan jarinya sebagai penunjuk sambil
mengangkat lembar soal dan tangannya sesekali memegangi muka.
Merencanakan penyelesaian, subjek mengungkapkan dengan perlahan
sambil membaca soal, mengungkapkan dengan singkat sambil
mengetuk- ngetukkan pensil di atas soal. Memeriksa kembali,
dengancaramembacakembaliketerangan-keterangan penting dan
menghitung kembalihasilnya.'

! Sailatul Ilmiyah, “Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP pada Materi
13
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2. Sadriwanti Arifin, Abdul Rahman, Asdar dengan judul Profil pemecahan
masalah matematika siswa ditinjau dari gaya kognitif dan efikasi diri
pada siswa kelas viii unggulan SMPN 1 watampone. Dalam penelitiannya
Sadriwanti Arifin, Abdul Rahman, Asdar menarik kesimpulan bahwa :

Pemecahan masalah matematika telah diteliti oleh banyak ahli namun
pemecahan masalah matematika yang ditinjau dari gaya kognitif dan
efikasi diri masih kurang diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian mix
method dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan
menggambarkan profil pemecahan masalah matematika ditinjau dari gaya
kongnitf dan efikasi diri. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri sebagai instrument utama yang dipandu tes GEFT,tes efikasi diri,
tes pemecahan masalah matematika, dan pedoman wawancara. Subjek
penelitianadalahsiswa kelas VIII4 dan kelas VIIIg SMP Negeri 1
Watampone yang terdiri dari 8 kelompok yaitu 2 orang siswa field
independen, 2 orang siswa field dependen, 2 orang siswa efikasi diri
tinggi, 2 orang siswa efikasi diri rendah, 2 orang siswa field independent
efikasi diri tinggi, 2 orangsiswa field independent efikasi diri rendah, 4
orang siswa field dependent efikasi diri tinggi, 2 orang siswa field
dependent efikasi diri rendah. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
analisis tugas dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan dalam 8
kelompok tersebut terdapat warna berbeda yang bisa diperoleh dari
keragaman pemecahan masalah matematika dengan memperhatikan gaya
kognitif dan efikasi diri. Siswa dengan gaya kognitif field independen
memilki respon pemecahan masalah matematika yang lebih kompleks
dibandingkan dengan field dependen yang cara pengerjaannya lebih
umum. Disinilah efikasi diri akan berperan sebagai faktor yang
mempunyai pengaruh besar terhadap gaya kognitif yang dimilki oleh siswa
dalam pemecahan masalahmatematika.

Pecahan  Ditinjau dari Gaya  Belajar”, AMathedunesa 2,  no. 1 (2013),
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id

*Sadriwanti  Arifin, Abdul Rahman, Asdar, “Profil pemecahan masalah
matematika siswa ditinjau dari gaya kognitif dan efikasi diri pada siswa kelas viii
unggulan SMPN 1 watampone™, Daya Matematis 3, No. 1 (Maret, 2015): 20,
https://ojs.unm.ac.id
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Tabel 2.1 Relevansi dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang :

Peneliti dan Judul Penelitian Relevansi Perbedaan
Sailatul Ilmiyah, Masriyah dengan judul Meneliti profil Penelitian ini
Profil  Pemecahan Masalah Matematika pemecahan merupakan penelitian
Siswa SMP Pada Materi Pecahan Ditinjau masalah dengan deskriptif kualitatif
Dari Gaya Belajar gaya belajar yang bertujuan untuk
mendeskripsikan

profil pemecahan
masalah matematika
siswa SMP kelas VII
pada materi pecahan
ditinjau dari gaya
belajar visual,
auditori, dan
kinestetik

Sadriwanti Arifin, Abdul Rahman, Asdar
dengan judul Profil pemecahan masalah
matematika siswa ditinjau dari gaya kognitif
dan efikasi diri pada siswa kelas viii
unggulan SMPN 1 watampone

Meneliti profil
pemecahan
masalah dengan
gaya belajar

Penelitian ini
merupakan penelitian
mix method dengan
pendekatan kuantitatif
dan kualitatif yang
bertujuan
menggambarkan profil
pemecahan masalah
matematika ditinjau
dari gaya kongnitf dan
efikasi diri

Nova Adila, dengan judul Profil Pemecahan
Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 7
Palopo Ditinjau dari Gava Belajar Model
Honey-Mumford Kelas VII SMP Negeri 7
Palopo

Meneliti profil
pemecahan
masalah dengan
gaya belajar

Penelitian ini
merupakan Proses
pemecahan masalah
matematika
menggunakan tahapan
Polya yaitu memahami
masalah, menyusun
rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana
penyelesaian, dan
memeriksa kembali.
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
profil pemecahan
masalah siswa bergaya
belajar Honey-
Mumford
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B. Deskripsi Teori
1. Pemecahan Masalah Matematika Model Polya

Problem Solving ( pemecahan masalah ) dapat diartikan keterlibatan
dalam mencari solusi yang metodenya tidak diketahui di awal. Dengan kata
lain untuk menemukan solusi, siswa harus merangkainya berdasarkan
pengetahuan mereka dan proses berfikir, mereka akan sering
mengembangkan pemahaman baru pada matematika. Menurut NCTM dalam
rinciples and Standard for School Mathematics . “Problem solving is central
to inquiry and application and should be interwoven throughout the
mathematics curriculum to provide a context for learning and applying
mathematical ideaal’”. Pendapat tersebut menyatakan bahwa kemampuan
problem solving adalah hal yang utama diperlukan dalam kegiatan penemuan
dan aplikasi yang harus terjalin diseluruh kurikulum matematika untuk
enyediakan konteks belajar dan menerapkan ide matematika.

George polya dalam bukunya How fo Solve It, memperkenalkan empat
langkah pemecahan masalah yang disebut heuristik. Heuristik adalah suatu
langkah-langkah umum yang memandu pemecahan masalah dalam
menemukan solusi masalah. Polya memberikan pendapat mengenai
pemecahan masalah sebagai berikut “ problem solving is a complex process
one” . Polya suggested consist of four phases : “understanding the problem,

devising a plan, carriying out the plan, and looking back’™. Berdasarkan

> NCTM, Principles and Standard for School Mathematics, (USA: Library of Congress
Cataloguing-in-Publication Data, 2000), 256

* Douglas T. Owens, Research Ideas for the Classroom: Middle Grades Mathematics,
(USA: The National Council of Teacher of Mathematics, 1993), hal. 61



17

pendapat Polya di atas bahwa ada empat komponen dalam kemampuan

pemecahan masalah yaitu memahami masalah, membuat perencanaan,

melaksanakan perencanaan, dan mengecek kembali. Proses pemecahan

masalah digambarkan pada gambar berikut:

a.

b.

See (memahami masalah), pelajar sering gagal dalam menyelesaikan
masalah karena semata-mata mereka tidak memahami masalah yang
dihadapinya. Untuk dapat memahami suatu masalah yang harus
dilakukan adalah pahami bahasa atau istilah yang digunakan dalam
masalah tersebut, merumuskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan,
apakah informasi yang diperoleh cukup, kondisi/syarat apa yang harus
terpenuhi, nyatakan atau tuliskan masalah dalam bentuk yang lebih
operasional sehingga mempermudah untuk dipecahkan. Kemampuan
dalam menyelesaikan maslah dapat diperoleh dengan rutin
menyelesaikan masalah. Selain itu, ketertarikan dalam menghadapi
tantangan dan kemauan untuk menyelesaikan masalah merupakan modal
utama dalam pemecahan masalah.

Plan (membuat perencanaan), yakni memilih rencana pemecahan
masalah yang sesuai dan bergantung dari seberapa sering pengalaman
siswa menyelesaikan masalah sebelumnya. Untuk merencanakan
pemecahan masalah siswa dapat mencari kemungkinan- kemungkinan
yang dapat terjadi atau mengingat kembali masalah yang pernah
diselesaikan ang memiliki kemiripan sifat/pola dengan masalah yang

akan dipecahkan. Kemudian baru siswa menyusun prosedur
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penyelesaiannya.

c. Do (Tahap melaksanakan pererencanaan), dimana langkah ini lebih
mudah daripada merencanakan pemecahan masalah, yang harus
dilakukan hanyalah menjalankan strategi yang telah dibuat dengan
ketekunan dan ketelitian untuk mendapat penyelesaian.

d. Check (Tahap memeriksa kembali), pada kegiatan ini adalah
menganalisis dan mengevaluasi apakah strategi yang diterapkan dan hasil
yang diperoleh benar, apakah ada strategi lain yang lebih efektif , apakah
yang dibuat dapat digunakan untuk menyelesaikan maslah sejenis, atau
strategi dapat dibuat generalisasinya. Ini bertujuan untuk menetapkan
keyakinan danmemantapkan pengalaman untuk mencoba masalah baru
yang akan datang.

Pendapat lain tentang pemecahan masalah disampaikan oleh Mayer yang
mendefinisikan “pemecahan masalah sebagai suatu proses banyak langkah
dengan si pemecah masalah harus menemukan hubungan antara pengalaman
(skema) masa lalunya dengan masalah yang sekarang ihadapinya dan
kemudian bertindak untuk menyelesaikannya”’.

Menurut Robert L. Solso “pemecahan masalah adalah suatu pemikiran
yang terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk
suatu masalah yang spesifik”. Sedangkan Siwono berpendapat bahwa
“pemecahan masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon

atau mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau etode

> Akramunnisa, Analisis Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematika Ditinjau dari
Kemampuan Awal Tinggi dan Gaya Kognitif Field Independent (FI), (Journal Pedagogy Vol. 1
No.2),. 48
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jawaban belum tampak jelas”®.

Sumarno berpendapat bahwa “pemecahan masalah adalah suatu proses
untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan”. Sementara itu Montague mengatakan bahwa “pemecahan
masalah matematis adalah suatu aktivitas kognitif yang kompleks yang
disertai sejumlah proses dan strategi”’.

Berdasarkan dari berbagai pendapat ahli di atas, maka pemecahan
masalah matematis adalah suatu proses dalam menyelesaikan masalah yang
tidak biasa (unusual problem) pada matematika, di mana dalam
penyelesaiannya perlu berpikir tingkat tinggi, tetapi masalah tersebut masih
terjangkau oleh pemikiran siswa. Pemecahan masalah yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah pemecahan masalah yang mengacu pada teori polya
melalui empat tahapan/langkah yaitu memahami masalah, membuat
perencanaan, melaksanakan perencanaan, dan memeriksa kembali.

Adapun cara pengukuran kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah tingkatannya mengacu pada klasifikasi dari Herlambang sebagai

berikut®:

® Siti Mawaddah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Pembelajaran
Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning) di SMP
(Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, 2015) hal. 167

7 Syarifah Fadillah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dalam Pembelajaran
Matematika, (Artikel Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan dan Penerapan MIPA
Fakultas MIPA, UNY, 2009)

® Danang Tricahyo, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan
Langkah-langkah Polya pada Materi Aritmatika Sosial Siswa Kelas VII SMPN 1 Bringin, (Jurnal
Pendidikan Matematika, 2016), . 4
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Tingkat 1 : Subjek tidak mampu melaksanakan empat langkah pemecahan

masalah Polya sama sekali

Tingkat 2 : Subjek mampu memahami masalah.

Tingkat 3 :

Subjek mampu melaksanakan tahap memahami masalah, tahap

menyusun rencana penyelesaian, dan tahap melaksanakan rencana

penyelesaian

Tingkat 4 :

Subjek mampu melaksanakan tahap memahami soal, menyusun

rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan

tahap memeriksa kembali

Secara garis besar indikator pemecahan masalah menurus polya

sebagaimana pada Tabel berikut’:

No Langkah Pemecahan
Masalah

Indikator

1 Memahami soal

Siswa harus memahami kondisi soal atau masalah

vang ada pada soal tersebut, seperti:

Data atau informasi apa yang dapat diketahui
dari soal?

Apa inti permasalahan dari
memerlukan pemecahan?
Adakah dalam soal itu rumus-rumus, gambar,
grafik, tabel atau tanda-tanda khusus?

Adakah syarat-syarat penting vyang perlu
diperhatikan dalam soal?

soal yang

2 Merencanakan penyelesaian

Siswa harus dapat memikirkan langkah-langkah
apa saja yang penting dan saling menunjang
untuk dapat memecahkan masalah yang
dihadapinya

Siswa harus mencari konsep-konsep atau teori
teori yang saling menunjang dan mencari
rumus-rumus yang dioperlukan

3 Menyelesaikan masalah .

Siswa telah siap melakukan perhitungan dengan
segala macam data yang diperlukan termasuk
konsep dan rumus atau persamaaan yang sesuai

Tabel 2.2 Indikator Pemecahan Masalah

° Nuralam, Pemecahan Masalah sebagai Pendektan dalam Belajar Matematika, (Furnal

Edukasi, Vol. 5 No. 1, 2009), 23
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2. Pengertian Gaya Belajar

Menurut Prashnig kunci menuju keberhasilan dalam belajar adalah
mengetahui gaya belajar atau bekerja yang unik diri setiap orang, menerima
kekuatan sekaligus kelemahan diri sendiri, dan sebanyak mungkin
menyesuaikan prefensi pribadi dalam setiap situasi pembelajaran, pengkajian
maupun pekerjaan'’. Kutipan ini menunjukkan seberapa pentingnya seorang
siswa untuk mengetahui gaya belajarnya. Karena dengan memahami gaya
belajar maka individu pada mengatur cara belajar yang seperti apa yang harus
digunakan untuk membantu agar materi yang dipelajari mudah terserap. Gaya
belajar adalah cara manusia mulai berkonsentrasi, menyerap, memproses, dan
menampung informasi yang baru dan sulit. Apabila seseorang dibiarkan
belajar dengan gaya mereka sendiri, dan menemukan lingkungan yang sesuai
dengan kegiatan-kegiatan mereka, maka tidak akan ada batasan untuk
mencapai prestasi, dan mereka mampu melakukannya dengan tingkat stres
yang jauh yang lebih rendah dan kegembiraan jauh lebih besar. Apabila siswa
didorong untuk belajar dengan gaya mereka sendiri yang unik, biasanya siswa
akan merasa sangat bergairah menyelesaikan tugas-tugas belajar mereka dan
benar-benar suka belajar seumur hidup'".

Secara umum ada dua kategori tentang bagaimana individu belajar.
Pertama, bagaimana individu menyerap informasi dengan mudah dan kedua,
cara individu mengatur dan mengolah informasi tersebut. Gaya belajar adalah

kombinasi dari bagaimana individu menyerap, dan kemudian mengatur serta

'Prashnig, Barbara,The Power Of Learning Styles: Memacu Anak Melejitkan Prestasi
Dengan Mengenali Gaya Belajarnya,(Bandung: Mizan Pustaka, 1998), 29.
gy
Ibid., h. 3.
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mengolah informasi'?.

Dari beberapa pendapat ahli diatas mengenai gaya belajar dapat
disimpulkan bahwa, gaya belajar adalah bagaimana cara siswa untuk
menyerap, memproses atau mengatur, dan mengolah informasi. Gaya belajar
bukanlah sesuatu yang bisa dikondisikan, namun merupakan sesuatu yang
diturunkan/bawaan karena menyangkut aspek biologis. Bila siswa sudah
mampu menemukan gaya belajarnya maka akan sangat mudah bagi siswa
tersebut untuk memperoleh prestasi yang baik dalam bidang apapun. Serta
guru juga harus mampu memahami berbedaan gaya belajar siswanya, dengan
menciptakan metode pembelajaran yang memenuhi kebutuhan gaya belajar.

3. Klasifikasi Model Gaya Belajar

Menurut Abdurrahman manusia memiliki enam indra sebagai saluran
penerimaan data kasar dari lingkungannya, yaitu penglihatan (visual),
pendegaran (auditory), perabaan (factile), kinestetik (kinesthetic), penciuman
(olfactory), dan pengecapan (gustatory)’”. Namun dalam gaya belajar hanya
ada tiga seperti yang diungkapkan Deporter bahwa gaya belajar individu
terdiri atas visual, auditorial, dan kinestetik. Berikut adalah penjelasan tiga

gaya belajar '*;

“DePorter, Bobbi dan Mike Hernacki,Quantum Learning : Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan,(Bandung: Mizan Pustaka, 1992), 110.

3 Abdurrahman, Mulyono. 2009. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta:
Rineka Cipta, h. 144.

"“DePorter, Bobbi dan Mike Hernacki. 1992. Quantum Learning : Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan. Bandung: Mizan Pustaka, h. 116-119.
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a. Gaya BelajarVisual

Siswa yang yang belajar dengan gaya visual lebih banyak memperhatikan
dengan mata/penglihatan (visual), mereka akan mudah menyerap informasi
dengan hanya melihat. Siswa yang mempunyai gaya belajar visual harus
melihat bahasa tubuh dan ekspresi muka gurunya untuk mengerti materi
pelajaran. Mereka cenderung untuk duduk di depan agar dapat melihat
dengan jelas. Mereka berpikir menggunakan gambar-gambar di otak mereka
dan belajar lebih cepat dengan menggunakan tampilan-tampilan visual,
seperti diagram, buku pelajaran bergambar, dan video. Di dalam kelas, anak
visual  lebth  suka  mencatat sampai  detail-detailnya  untuk
mendapatkaninformasi.

Beberapa ciri dari orang-orang visual adalah sebagai berikut: rapi dan
teratur, berbicara dengan cepat, perencana dan pengatur jangka panjang yang
baik, teliti terhadap detail, mementingkan penampilan (baik dalam pakaian
maupun presentasi), pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang
sebenarnya dalam pikiran mereka, mengingat apa yang dilihat (dari pada yang
didengar), mengingat dengan asosiasi visual, biasanya tidak terganggu oleh
keributan, mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal; kecuali jika
ditulis (sering meminta orang untuk mengulanginya), pembaca cepat dan
tekun, lebih suka membaca daripada dibacakan, membutuhkan pandangan
dan tujuan menyeluruh dan bersikap waspada sebelum secara mental merasa
pasti tentang suatu masalah proyek, mencoret-coret tanpa arti selama

berbicara ditelepon dan dalam rapat, lupa menyampaikan pesan verbal kepada
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orang lain, sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau
tidak, lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato, lebih suka seni
daripada musik, seringkali mengatahui apa yang harus dikatakan (tetapi
tindak pandai memilih kata-kata), kadang-kadang kelihangan konsentrasi
ketika mereka ingin memperhatikan.

b. Gaya Belajar Auditorial

Dalam proses pembelajaran siswa yang belajar dengan gaya belajar
auditorial lebih suka mendengarkan materi dan kadang-kadang kehilangan
urutannya jika mereka mencoba mencatat materi tersebut. Siswa yang bertipe
auditorial mengandalkan kesuksesan belajarnya melalui telinga (alat
pendengarannya). Siswa yang mempunyai gaya belajar auditorial dapat
belajar lebih cepat dengan menggunakan diskusi verbal dan mendengarkan
apa yang guru katakan. Mereka dapat mencerna dengan baik informasi yang
disampaikan melalui fone suara, pifch (tinggi rendahnya), kecepatan berbicara
dan hal-hal auditorilainnya.

Ciri orang-orang auditorial adalah sebagai berikut: berbicara kepada diri
sendiri saat bekerja, mudah tergganggu oleh keributan, menggerakkan bibir
mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca, senang membaca
dengan keras dan mendengarkan, dapat mengulangi kembali dan menirukan
nada, birama dan warna suara, merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat
dalam bercerita, berbicara dalam irama yang berpola, biasanya pembicara
yang fasih, lebih sukamusik daripada seni belajar dengan mendengarkan dan

mengingat apa yang didiskusikan daripada apa yang dilihat, suka berbicara,
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suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar, mempunyai masalah
dengan pekerjaan yang melibatkan visual (seperti memotong bagian-bagian
hingga sesuai satu sama lain), lebih pandai mengeja dengan keras daripada
melukiskannya, lebih suka gurauan lisan daripada membacakomik.

c. Kinestetik (melakukan)

Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik adalah individu yang lebih
mengandalkan gerak, sentuhan, dan melalukan (praktik) dalam proses
belajarnya. Dalam pemilihan sekolah menengah siswa yang bergaya
kinestetik akan cenderung memilih sekolah menengah kejuruan (SMK) yang
lebih banyak praktik daripada membaca ataupun mendengar. Siswa seperti ini
tidak tahan untuk duduk berlama-lama mendengarkan pelajaran dan merasa
bisa belajar lebih baik jika prosesnya disertai kegiatan fisik. Kelebihannya,
mereka memiliki kemampuan mengkoordinasikan sebuah tim disamping
kemampuan mengendalikan geraktubuh.

Ciri orang-orang kinestetik adalah sebagai berikut: berbicara dengan
perlahan, menanggapi perhatian fisik, menyentuh orang untuk mendapat
perhatian mereka, berdiri dekat ketika berbicara dengan orang, selalu
berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, mempunyai perkembangan awal
otot-otot yang besar, belajar melalui memanipulasi dan praktik, menghafal
dengan cara berjalan dan melihat, menggunakan jari sebagai penunjuk ketika
membaca banyak menggunakan isyarattubuh, tidak dapat duduk diam untuk
waktu lama, tidak dapat mengingat geografi (kecuali jika mereka memang

telah pernah berada di tempat itu), menggunakan buku-buku yang
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mengandung aksi, menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot/grafik
(mereka mencerminkan aksi dengan gerakan tubuh saat membaca),
kemungkinan tulisannya jelek, ingin melakukan segala sesuatu, menyukai
permainan yang menyibukkan.

Penulis pada penelitian ini menggunakan definisi dari Honey dan
Mumford yang mendefinisikan gaya belajar sebagai penggambaran sikap dan
perilaku yang menjelaskan kecenderungan individu terhadap belajarnya.
Penulis menggunakan definis tersebut dengan mempertimbangkan latar
belakang teoritik yang digunakan oleh Honey dan Mumford yaitu
Experiential Learning Teori. Penekanan pada pengalaman (experience)
menurut penulis cocok dengan konteks guru dalam penelitian ini, karena
salah satu faktor utama guru dalam mendapatkan pengetahuan adalah melalui
pengalaman. Honey dan Mumford membagi gaya belajar menjadi 4 yaitu
gaya belajar aktifis, reflektor, teoris dan pragmatis. Karakteristik dan
kecenderungan untuk masing-masing gaya belajar adalah sebagai berikut:

a. Aktivis

Kecenderungan gaya belajar individu dengan penekanan pada melakukan
sesuatu. Individu dengan tipe ini cenderung terbuka, menyukai tantangan baru
dan menikmati kejadian yang dialami.

b. Reflektor

Kecenderungan gaya belajar individu dengan penekanan pada

pentingnya memandang sesuatu dari banyak sisi. Individu dengan

kecenderungan belajar ini terkesan berhati-hati dalam mengambil kesimpulan
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dan bekerja dengan perencanaan dan pemikiran yang matang.
c. Pragmatis

Kecenderungan gaya belajar inidividu dengan penekanan pada hal-hal
praktis. Individu dengan kecenderungan gaya belajar ini tertarik untuk
menemukan ide-ide praktis untuk menyelesaikan masalah.
d. Teoris

Kecenderungan gaya belajar individu dengan penekanan pada pemikiran
yang sitematis dan logis. Individu dengan kecenderungan gaya belajar ini
menyukai analisis dan penarikan kesimpulan.
. Kerangka Pikir

Dalam proses pembelajaran, kemampuan dari pemecahan masalah adalah
hal yang sangat penting karena merupakan satu komponen yang tidak
terpisahkan. Begitu pun dengan kehidupan, dimana masalah adalah kawan
atau sahabat kehidupan. Oleh karena itu, pemecahan masalah sangatlah
penting untuk menyelesaikan berbagai masalah kehidupan. Dikalangan siswa
sendiri, masih banyak masalah yang mereka hadapi dan kurangnya
kemampuan siswa dalam melakukan pemecahan masalah tersebut. Ini
dikarenakan ketidakmampuan siswa dalam memahami masalah, tidak
mempunyai strategi dalam proses pemecahan masalah, dan siswa masih
sering menggunakan rumus cepat ketika menyelesaikan masalah.

Terkait dengan hal tersebut maka ini merupakan tantangan terhadap guru
khususnya dunia dalam pendidikan matematika. Dimana guru mampu

membentuk siswanya menjadi individu problem solver. Disinilah seorang
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guru mampu mengarahkan dan membimbing siswanya untuk membangun
pengetahuan mereka sendiri dengan mencari solusi atau pemecahan terhadap
suatu masalah. Dari berbagai model atau cara pemecahan masalah yang
ditawarkan oleh para ahli, ada salah satu yang dapat membantu siswa yaitu
dengan model Polya. Model ini dirancang untuk membantu guru melatih
siswa dalam menyelesaikan masalah. Mulai dari memahami, merencanakan,
melaksanakan, hingga melihat kembali atau evaluasi pada pemecahan
masalah pelajaran matematika.

Terdapat faktor lain yang mengakibatkan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah berkurang yaitu salah satunya adalah gaya belajar siswa
itu sendiri. Perbedaan dalam gaya belajar siswa merupakan hal yang tentu
didapatkan ketika guru melakukan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
seorang guru harus mampu menganalisis serta mengetahui bagaimana gaya
belajar siswanya. Karena ini merupakan hal yang berpengaruh dalam
kemampuan pemecahan masalah mereka. Selain itu, dengan gaya belajar
yang berbeda pastilah kemampuan dalam pemecahan masalah berbeda juga.

Kurangnya kemampuan dalam pemecahan masalah serta adanya
perbedaan dalam gaya belajar siswa sangatlah perlu untuk dikaji lebih dalam.
Perlunya pengarahan kepada siswa terhadap gaya belajar mereka masing-
masing terlebih lagi dalam proses pemecahan masalah. Melalui model Polya,
siswa diharapkan mampu memecahakan masalah mereka dengan baik. Selain
dari itu, guru juga mengetahui siswa yang kurang mampu dalam pemecahan

masalahnya melalui gaya belajar mereka yang berbeda. Oleh karena itu,
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penulis menyajikan alur dari kerangka pikir dalam penelitian ini yang akan

dijelaskan dalam gambar sebagai berikut.

KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA
Kemampuan pemecahan Perbedaan gaya belajar siswa
masalah matematika sebagian menyebabkan pemecahan
besar siswa masih kurang masalah yang berbeda
Analisis pemecahan masalah Analisis gaya belajar siswa
dalam model Polya model Honey-Mumford

i i

Analisis kemampuan pemecahan masalah matematika model
Polya untuk sctiap gaya belajar Honey-Mumford

¥

Deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika model
Polya untuk sctiap gaya belajar Honey-Mumford

Gambar 1.Alur kerangka berpikir



BAB IIT

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan dalam Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengungkapkan terkait dengan Profil
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya Belajar Model
Honey-Mumford Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 Palopo, model pemecahan
masalah yang akan dijelaskan mengacu pada tahapan yang dikembangan oleh
ahli, yaitu Polya. Dengan pengumpulan data yang bersifat kualitatif dan
eksploratif akan menjelaskan secara aktual terkait siswa pada SMP Negeri 7
Palopo dalam menyelesaikan masalah matematika dengan mengacu pada
gaya Belajar Honey-Mumford.

Penelitian ini akan mengungkap fakta yang sesuai dengan kenyataan di
lapangan pada saat penelitian berlangsung'. Data yang dihasilkan melalui
metode kualitatif merujuk pada prosedur dalam riset, seperti cara
penyelesaian masalah matematika yang dialami oleh siswa. Pendekatan ini
mengarah kepada kondisi siswa secara utuh. Proses yang diamati adalah
kegiatan siswa pada saat menyelesaikan soal-soal matematika. Selain itu,
dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen kunci (utama)
karena peneliti yang merencanakan, merancang, melaksanakan,
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan menyusun

laporan penelitian. Berdasarkan karakteristik tersebut, maka pendekatan

"Budiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surakarta: Sebelas Maret University
Press, 2003), 9.

30
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dalam penelitian yang digunakan ini memiliki kesamaan dengan penelitian

kualitatif.
Adapun penelititian kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut?:

a. Memiliki latar yang alami.

b. Dalam hal ini peneliti dijadikan sebagai instrumen yang utama.

¢. Menggunakan yang digunakan yakni metode kualitatif.

d. Proses analisis data dilakukan secara induktif.

e. Teori yang dilakukan dari dasar (grounded theory)

f. Memiliki sifat deskriptif

g. Mementingkan proses dalam penelitian dibandingkan dengan hasil

h. Terdapat penentuan batasan pada fokus penelitian

1.  Terdapat kriteria untuk keabsahan data

j.  Desain penelitian digunakan bersifat sementara

k. Hasil penelitian yang didapatkan dirundingkan dan disepakati bersama.
Menurut Bogdan dan Biglen bahwa penelitian yang bersifat kualitatif

memiliki ciri-ciri sebagai berikut’:

a. Naturalistic, yaitu memiliki sumber yang langsung dari peristiwa atau
alami

b. Descriptive data, data yang dimiliki bersifat deskriptif

c. Concern with process, proses lebih penting daripada hasil yang diperoleh

d. Inductive, dalam analisisnya data lebih cenderung besifat induktif

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), 8-13.

*Frf, Ciri-ciri Penelitian Kulitatif. 2016, http://www. mangihot.blogspot.com, 21April
2019.
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e. Meaning, masalah esensial dalam penelitian kualitatif adalah maknanya

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif

eksploratif. Hasil dari penelitian kualitatif ini yaitu data deskriptif tentang
kata yang tertulis atau perkataan subjek peneliti atau terkait dengan perilaku
yang langsung diamati. Kemudian disebut eksploratif karena mengungkap
siswa terkait dengan profil dalam pemecahan masalah matematikanya. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian ini1 bersumber dari angket kuisioner gaya
belajar model Honey-Mumford. Selain itu data juga didapatkan bersumber
dari hasil pekerjaan soal atau pemecahan masalah matematika dengan
menggunakan tahapan Polya melalui hasil wawancara yang dilakukan
langsung oleh peneliti.
2. Jenis Penelitian

Mukhtar mengatakan bahwa penelitian dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif merupakan metode yang diterapkan oleh peneliti di
lapangan guna mengungkap pengetahuan ataupun teori terhadap suatu
penelitian pada waktu yang tertentu®. Selain itu, melalui metode ini peneliti
ingin mengungkap gaya belajar masing-masing siswa. Dalam proses analisis
kesalahan disini yaitu siswa mengerjakan soal matematika kemudian
mengungkapkan apa yang dipikirkan terkait masalah tersebut. Selain itu,
analisis terhadap kesalahan merupakan langkah kerja penelitian ini yaitu
mendeskripsikan proses pengerjaan soal matematika siswa kelas VII SMP

Negeri 7 Palopo. Penyimpangan yang terjadi antara rencana dan pelaksanaan,

* Mukhtar, Metode Penelitian Deskrifiif Kualitatif, (Jakarta : GP Press Group, 2013), 10.
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teori dan praktik, aturan dan pelaksanaan merupakan sebuah masalah’.
Permasalahan ataupun pertanyaan yang muncul diawal dalam sebuah
penelitian akan menghasilkan penyelesaian atau jawaban di akhir. Penelitian
ini disebutkan deskriptif karena jawaban dari permasalahan disini adalah
gambaran tentang keadaan secara naratif kualitatif terhadap sesuatu yang
dipermasalahkan®.

Melalui pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua fakta baik lisan
maupun tulisan dari sumber manusia yang telah diamati dan dokumen terkait
lainnya yang diuraikan apa adanya kemudian dikaji dan disajikan seringkas
mungkin untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penelitian ini termasuk jenis
penelitian deskriptif, karena peneliti melakukan analisis hanya sampai pada
taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik’.

B. Definisi Istilah
Perbedaan penafsiran akan muncul dalam sebuah penelitian apabila tidak
adanya batasan. Oleh karena itu, peneliti akan membatasi beberapa istilah terkait
dengan judul penelitian yaitu sebagai berikut
1. Profil merupakan gambaran tentang sesuatu menggunakan kata-kata
ataupun tulisan yang diungkapkan melalui gambar atau dengan deskripsi
2. Masalah matematika disiini yaitu soal matematika yang tidak rutin
dilakukan dalam pembelajaran yang penyelesaiannya melalui prosedur

penyelesaian matematika yang mirip atau sama dengan soal matematika

*Sugiyono, Metode  Penelitian Pendidikan. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 52.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 18.

"Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 6.
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yang baru saja dipelajari dikelas.

3. Penelitian ini mengungkap permasalahan matematika siswa berdasarkan
pemtaan gaya belajar masing-masing menggunakan model Honey-
Mumford.

4. Pemecahan masalah matematika disini yaitu penyelesaian berdasarkan
prosedur atau aturan yang integratif terhadap semua pengetahuan

matematika yang dimiliki.

5. Prosedural pemecahan masalah disini bersumber dari model Polya, yaitu:
bagaimana siswa memahami masalah, kemudian membuat sebuah
rencana pemecahan suatu masalah, selanjutnya melaksanakan rencana
pemecahan masalah tersebut, dan terakhir melakukan pemeriksaan

kembali jawaban yang telah dilakukan.

. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental karena
melakukan uji coba terhadap peserta didik dengan menggunakan model polya

dalam memecahkan masalah soal matematika.

. Data dan Sumber Data

Adapun beberapa sumber data yang terdapat dalam penelitia ini yaitu:

1. Sumber data Primer, yaitu hasil dari lembar kuisioner terkait dengan
penggolongan gaya belajar.

2. Sumber data Sekunder, yaitu hasil pemecahan masalah dari soal

matematika yang dijawab oleh siswa.
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E. Instrumen Penelitian

Sumber data penelitian kualitatif yaitu bersumber dari data lapangan
yang diambil langsung melalui kuisioner. Hal ini dilakukan agar peneliti
dapat mengungkap secara langsung gaya belajar siswa masing-masing dan
mengungkap proses pemecahan masalah matematika siswa.

Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian ini dalam
mengumpulkan data, karena ini merupakan penelitian kualitatif. Selain itu,
didukung dengan instrumen pendukung seperti instumen pengelompokkan
dari gaya belajar siswa, isntrumen lembar soal untuk pemecahan masalah, dan
pedoman dari wawancara yang akan dilakukan nanti.

1. Instrumen Pengelompokkan Gaya Belajar
Instrumen dalam penelitian ini merupakan instrumen pemetaan masing-

masing siswa berdasarkan gaya belajar mereka masing-masing.

2. Instrumen Lembar Soal Matematika

Instrumen berikutnya merupakan instrumen yang bertujuan mengungkap
bagaimana proses berpikir siswa dalam pemecahan masalah atau soal
matematika. Dari sini peneliti mengungkap secara prosedural berdasarkan
model Polya bagaimana siswa secara sistematis mampu menyelesaikan soal
denga baik. Penyusunan istrumen ini diawali dengan melakukan pengkajian
terhadap materi dari seluruh matematika, kemudian melihat materi yang
dijadikan sebagai standar kelulusan selanjutnya materi tersebut dikaji untuk
menetukan satu masalah dalam hal ini materi terkait dengan operasi bilangan

bulat.
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Selanjutnya, instrumen lembar soal matematika ini peneliti konsultasikan
kepada praktisi. Praktisi dalam hal ini yaitu guru bidang studi matematika
pada sekolah tersebut. Validator instrumen disini dimaksudnya hanya
mengomentari terkait dengan kesesuaian isi materi matematika dan kesuaian
konten. Selain itu kesesuaian jalan dalam proses pemecahan masalah
dijadikan sebagai pedoman dalam melihat ketepatan siswa ketika melakukan
pengerjaan soal nanti. Hal demikian dilakukan karena guru lebih memahami
kurikulumnya dan kondisi siswa saat berada di kelas. Guru sebagai validator
disini melakukan penyesuaian antara tujuan penelitian dan kesesuaian bahasa
yang akan digunakan nanti.

3. Instrumen Saat Melakukan Wawancara

Instrumen wawancara ini merupakan pedoman peneliti saat melakukan
penelitian terkait dengan proses berpikir siswa dalam melakukan pemecahan
masalah nanti. Tujuan dari pertanyaan itu sendiri untuk mengetahui profil dari
siswa masing-masing masing dalam pemecahan masalah matematika.
Pemecahan masalah disini terkait dengan prosedural dari langkah-langkah
Polya itu sendiri. Selain itu, peneliti juga ingin menggali secara mendalam
informasi dari siswa hal yang belum tersentuh dari langkah-langkah Polya itu
sendiri.

Pertanyaan yang muncul ketika melakukan proses wawancara disini
yakni untuk mengetahui aktifitas profil dari siswa ketika melakukan
pemecahan masalah. Pedoman dari wawancara ini lebih bersifat semi struktur

dengan tujuan menemukan masalah dengan cara yang terbuka. Disini siswa
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diajak untuk mengemukakan pendapat ataupun ide-ide mereka dalam
penyelesaian masalah mareka. Mulai dari bagaimana mereka memahami
suatu masalah, kemudian membuat suatu rencana penyelesaiannya,
senajutnya mereka melaksanakan rencana tersebut, hingga memeriksa
kembali hasil dari pekerjaan mereka dalam menyelesaian masalah. Ini
dilakukan karena belum tentu apa yang dipikirkan oleh siswa mampu mereka
tuangkan dalam bentuk tulisan pada lembar hasil pemecahan masalah.

Penelitian ini hanya berfokus pada pengungkapan profil dari siswa
sehingga dalam penyelesaian dari masalah matematika menggunaan langkah-
langkah Polya secara abstraksi berdasarkan gaya belajar mereka. Kemudian
peneliti tidak melakukan intervensi terhadap pemecahan masalah yang
dilakukan oleh siswa. Penelitia hanya melakukan refleksi terhadap jawaban
yang kurang tepat kepada siswa.
. Teknik Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data disini dengan meminta siswa untuk mengisi
lembar kuisioner Honey-Mumford selanjutnya menjawab soal matematika
dan menulis jawabannya kemudian diwawancarai untuk menyampaikan apa
yang dipikirkan ketika menyelesaikan masalah matematika model Polya.

Untuk memperoleh hasil ketika melakukan proses pemecahan masalah
oleh siswa dengan langkah-langkah Polya maka dilakukan beberapa hal yaitu
sebagai berikut.
1. Siswa diberikan soal matematika kemudian diperintahkan untuk

menyelesaikan soal tersebut dengan mengungkapkan secara verbal tekait
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dengan apa yang mereka pikirkan pada saat pemecahan masalah
berlangsung.

2. Melakukan penulisan dari hasil uangkapan siswa secara verbal

3. Pertanyaan dilakukan apabila diperlukan untuk mengkalrifikasi atau
mencocokkan apa yang sebenarnya dipikirkan oleh siswa tersebut

4  Wawancara dilakukan ketika pemecahan masalah telah diselesaikan oleh
siswa.

Selain itu pengambilan subjek dari siswa dilakukan dengan proses
stratified sampling dan porposive sampling dengan beorientasi pada sampel
yang dipilih dari populasi yang lebih spesifik.

Stratified sampling merupakan bentuk pemilithan sampel dengan
melakukan pembagian populasi ke beberapa kelompok® — Dasar
pengelompokkan yang dilakukan adalah hasil dari kuisioner yang telah
dibagikan sebelumnya terkait dengan gaya belajar model Honey-Mumford.
Kemudian dari hasil kuisioner ini akan diperoleh kelompok siswa
berdasarkan gaya belajar aktivis, Reflektor, Pragmatis, dan Teoritis.

Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non random
sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian.

Dari hasil pengelompokkan tersebut, maka dipilih satu siswa secara

porposive. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan siswa dalam hal

¥Sugiarto (dkk), Teknik Sampling, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), 73.
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keaktifan dikelas ketika kegiatan belajar berlangsung serta kemampuan dalam
mengeluarkan ide atau pendapat serta jalan pemikirannya baik lisan maupun
tulisan.

Penelitian ini membutuhkan hasil pekerjaan dari siswa dalam
memecahkan masalah berdasarkan gaya belajar masing-masing. Karena gaya
belajar disini ada empat model, maka subjek yang dibutuhkan adalah
perwakilan dari masing-masing gaya belajar sehingga mendapatkan empat
subjek.

Untuk penentuan subjek dari masing-masing gaya belajar dimulai dengan
mempersiapkan intrumen pengelompokkan gaya belajar dari siswa.
Selanjutnya mengisi kuisioner pengelompokkan gaya belajar setelah itu
menganalisis hasil kuisioner tersebut dan menetapkan kriteria pemilihan
subjek dan melakukan wawancara terhadap validator atau guru untuk
mempertimbangkan kriteria yang subjek yang ditentukan. Adapun hal

tersebut digambarkan pada gambar di bawabh ini.



40

Menyiapkan instrumen
penggolongan gaya belajar

v

~
Menetapkan kriteria pemilihan
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Gambar 2. Kriteria pemilihan subjek penelitian
G. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini berdasarkan pada unsur

validitas, reliable dan objektif.



41

1. Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada

obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti
2. Reliabilitas

Reliabilitas yaitu data yang disajikan bersifat konsisten dan faktual
3. Objektivitas

Objektif yaitu menyajikan data sesuai realita dan temuan di lapangan.
H. Teknik Analisis Data

Dalam proses analisis data peneliti melakukan penyususnan secara
sistematis dari hasil data yang diperoleh melalui subjek penelitian. Hasil
tersebut berupa wawancara, catatan yang dilakukan, serta dokumentasi saat di
kelas. Selanjutnya mengorganisasikan data ke beberapa kategori atau gaya
belajar kemudian menjabarkan dari masing-masing gaya belajar dan membuat

kesimpulan untuk memudahkan diri sendiri maupun orang lain.

Setelah siswa diberikan instrumen, maka analisispun dilakukan secara
mendalam terkait dengan pemecahan masalah. Dalam analisis data, peneliti
menelaah seluruh hasil data yang dimiliki berdasarkan sumber dari
wawancara dan pengamatan terhadap aktifitas siswa di kelas baik tulisan
maupun lisan °.

Dalam melakukan analisis data maka dilakukan beberapa langkah

sebagai berikut.

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), 190.
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Reduksi data, merupakan aktivitas saat proses pemilihan dan
indentifikasi data yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian.
Kemudian membuat kokde masing-masing sehingga diketahui asal
sumbernya.

Melakukan penyajian data dengan proses klasifikasi dimana menulis
hasil pengumpulan data yang telah diorganisir. Kemudian dari data
tersebut mengumpukan respon dari subjek untuk menunjukkan profil dari
subjek tersebut saat melakukan pemecahan masalah berdasarkan langkah

Polya.

Melakukan penarikan kesimpulan dari hasil pengerjaan soal atau
pemecahan masalah yang dilakukan siswa dan hasil wawancara yang
dilakukan kepada subjek yang telah dikelompokkan sebelumnya

berdasarkan gaya belajar mereka dengan model Honey-Mumford.



BAB 1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

1. Hasil Pengembangan Instrumen
a  Instrumen Pengelompokkan Gaya Belajar

Instrumen pengelompokkan gaya belajar model Honey-Mumford terdiri
dari 80 soal. Instrumen ini merupakan instrumen yang berfungsi untuk
mengelompokkan gaya belajar siswa yang terdiri dari 80 pertanyaan.
b. Instrumen Pemecahan Masalah Soal Matematika

Soal yang diberikan oleh peneliti merupakan instrumen yang terkait
dengan pemecahan masalah. Dimana isntrumen tersebut telah di validasi oleh
guru bidang studi matematika. Dalam proses validasi yang dilakukan oleh
guru dilakukanlah kesesuaian antara materi yang sementara diajarkan.
Adapun nama dari validator tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2. sebagai

berikut.

Tabel 4.1 Nama Validator Instrumen Lembar soal matematika

Nama Pekerjaan

Subiha, S.Pd. Guru Matematika

Subiha, S.Pd. merupakan guru yang menbidangi pada mata pelajaran
matematika kelas VII, beliau merupakan validator dalam instrumen
pemecahan masalah karena selain berpengalaman terhadap bidang studi yang
dimaksud beliau juga mengetahui kondisi siswa di kelas. Dalam pemilihan
validator tersebut lebih berfokus pada tanggapan dari komentar yang

berkaitan dengan kesesuaian isi materi dan standarisasi soal matematika yang

43
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siswa akan kerjakan. Validator dalam hal ini lebih mengetahui kurikulum
yang dilaksanakan.

Validator menyatakan bahwa instrumen lembar soal matematika dalam
hal pemecahan masalah matematika dinyatakan valid, sehingga dapat

digunakan untuk penelitian di kelas oleh peneliti.

2. Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data untuk pengelompokkan gaya belajar terdiri dari
80 item. Pengambilan data instrumen penggolongan gaya belajar di SMP
Negeri 7 Palopo dilasanakan pada Kamis tanggal 12 September 2019.

Setelah pemilihan secara teratur subjek dari masing-masing gaya belajar,
selanjutnya ditetapkan empat subjek atau siswa yang mewakili masing-
masing dari gaya belajar model Honey-Mumford.selanjutnya siswa diberikan
soal pemecahan masalah matematika kemudian subjek tersebut
mengemukakan pendapat ataupun jalan pemikirannya baik secara lisan
maupun tulisan.

Dalam proses pengumpulan data dari soal matematika dilaksanakan pada
hari Kamis tanggal 12 September 2019 mulai pukul 09.30 hingga dengan
pukul 11.55. Pemilihan waktu dilakukan sesuai kesepakatan peneliti dengan
guru bidang studi yang sesuai dengan kegiatan jam belajar bidang studi
matematika di sekolah. Data yang diambil berupa lembar soal dan jawab

tugas memecahkan masalah matematika matematika dan data kuisioner.
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B. Pembahasan
1. Klasifikasi Gaya Belajar
Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang
siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir,
dan memecahkan soal. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-
beda, belajar sesuai dengan gaya belajar dapat membuat siswa dapat

menyerap materi belajar dengan lebih cepat dan lebih maksimal.

Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah Learning Style
Questionnaire (LSQ) nya Honey dan Mumford. Angket LSQ ini terdiri dari
80 item pernyataan yang merupakan indikator dari masing-masing gaya
belajar yang diklasifikasikan oleh Honey dan Mumford. Angket ini
menggunakan skala Guttman yang tersedia dua alternatif jawaban yaitu Ya

-Tidak.

Angket gaya belajar Honey dan Mumford diberikan pada siswa kelas VII
SMP Negeri 7 Palopo yang terdiri dari 21 Siswa. Untuk mengetahui
pengelempokkan gaya belajar pada siswa maka perlu dilakukan melalui
isntrumen model Honey-Mumford yaitu aktivis, reflektor, pragmatis, dan
teorts.

Pengisian instrumen penggolongan gaya belajar menurut Honey-
Mumford dilakukan di kelas VII. Dalam proses pengisian penggolongan
gaya belajar dilakukan pada jam pelajaran matematika dimana dilaksanakan
selama 3 jam mata pelajaran (3 x 45 menit = 135 menit). Berdasarkan

persetuyjuan dari dosen bidang studi matematika, maka penelitian ini
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dilakukan tepat pada jam pelajaran tersebut. Hal ini dimaksudkan dengan
tujuan agar tidak mengganggu mata pelajaran yang lain. Dari hasil analisis
pengisianinstrumen pengelompokan gaya belajar menurut Honey-Mumford,

diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.2 Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 7 Palopo

Gaya Belajar Jumlah Siswa Persentase
Aktivis 5 23,80 %
Reflektor 6 28,57 %
Pragmatis 5 23,80%
Teoris 4 19.04%

Dari tabel pengelompokan gaya belajar di atas dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 7 Palopo memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda. Dilihat dari nilai persentasenya, gaya belajar reflektor lebih
dominan dibanding gaya belajar yang lainnya. Dalam proses pembelajaran,
guru sebaiknya tidak menggunakan metode belajar yang cenderung pada
salah satu gaya belajar saja. Keragaman gaya belajar siswa dalam satu kelas
sebenarnya dapat dimanfaatkan siswa dalam mengerjakan tugas kelompok,
karena antar siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda dapat saling
melengkapi kekurangan masing- masing dengan kelebihan yang dimiliki.
Dengan mengetahui gaya belajar dari masing-masing dapat membantu guru

dalam memperlakukan siswa pada proses belajar.

Adapun tahap pemecahan masalah oleh siswa berdasarkan model Polya

dengan gaya belajar Honey-Mumford dapat dilihat sebagai berikut.
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2. Analisis Pemecahan Masalah

a. Gaya Belajar Aktivis

1) Memahami Masalah

Subjek DI mampu memahami permasalahan yang dihadapinya dengan
menjelaskan dari apa yang ditanyakan pada soal dengan tepat. Dari hasil
wawancara subjek mampu menyampaikan dari apa yang dia ketahui dan
dipertanyakan dengan mengikuti soal terkait informasinya dengan cara yang

acak. Walaupun tanpa melalui analisis dalam penggunaan kata-katanya

sendiri.
Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:

P:Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat

S:bilangan bulat adalah bilangan yang di mulai dari angka Nol

P:coba sebutkan apa saja operasi hitung pada bilangan bulat

S:operasi  hitung bilangan bulat yaitu penjumlahan, pengurangan,
perkalian, pembagian

P:jelaskan apa yang di maksud dengan bilangan posisif dan bilangan
negatif serta tunjukkan mana bilangan positif, mana bilangan negatif
dalam soal

S:negatif yang memiliki tanda kurang di depan angka seperti ini,sedangkan
positif yang terdapat pada awal soal

P:Apabila angka dengan tanda minus didepannya bertemu dengan angka
positif, apa hasilnya

S:kalau positif ketemu negatif, negatif hasilnya

2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Dari wawancara subjek tidak menggunakan jalan rencana penyelesaian
matematika yang seharusnya dia gunakan.
Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:
P: manakah yang diselesaikan terlebih dahulu pada soal ini

S: Ini yang angka minus saya hilangkan terlebih dahulu kemudian saya
Jumlahkan dengan angka 14 ini
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3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
Subjek DI dalam melaksanakan penyelesaian masalah tidak
menggunakan jalan yang tepat, langkah yang dia gunakan tidak sesuai dalam

pengerjaan rumus walaupun jawabannya benar.

Soal !

Hasil dari 14 + (18: (-3)) — ((-2) x 3) adalah
A. -4 C. 14

B.2 D. 42

Jawaban

Gambar 4.1. Lembar kerja soal subjek DI
4) Memeriksa Kembali Jawaban
subjek DI meyakini bahwa jawabannya benar walaupun masih sering
bertanya kepada diri sendiri.
Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:
P: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini
S: Saya merasa ragu bu, namun saya periksa kembali dulu

P: bagaimana, Apakah sudah tepat
S: Sepertinya sudah tepat bu
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Gaya Belajar Reflektor

Memahami Masalah

Subjek RA mampu memahami soal dengan baik dan benar walupun tidak

lengkap. Subjek menyampaikan terhadap apa yang telah diketahui dan di

pertanyakan dengan menggunakan kalimatnya sendiri dari hasil analisis

soal.

P:

S:

Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:

: Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat
- bilangan yaitu bilangan yang terdiri dari angka 1 sampai 0
. coba jelaskan apa yang dimaksud dengan operasi hitung pada bilangan

bulat

. operasi hitung bilangan bulat yaitu segala sesuatu yang dapat di hitung

pada soal

. jelaskan apa yang dimaksud dengan bilangan posisif dan bilangan

negatif, kemudian tunjukkan pada soal letak bilangan positif dan negatif

. bilangan positif itu tidak memiliki tanda di depan seperti angka 14 pada

soal, sedangkan angka negatif yaitu angka -3 dan -2

Apabila angka dengan tanda minus bertemu dengan angka positif, apa
hasilnya

negatif

2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

RA mempertimbangkan dari soal sebelumnya yang dia ketahui dan

mengetahui model penyelesaiannya namun tidak menuliskan rumusnya secara

lengkap karena tidak mengetahui rumus tersebut. Subjek tidak menyebutkan

secara menyeluruh ketika menemukan konsep ataupun aturan yang dalam

pemecahan masalah. subjek memiliki kemampuan yang terbatas, karena

antara yang diketahui dan yang ditanyakan belum mendapatkan hubungan

yang tepat.



50

Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:
P: manakah terlebih dahulu diselesaikaan dalam soal ini
S: kalau saya tidak salah angka 14 ditambah dengan hasil penjumlahan
angka negatif
3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah
subjek kurang lengkap dalam menuliskan langkah pengerjaannya dan
jawabannya kurang tepat. Subjek melakukan semua proses perhitungan yang
diperlukan tetapi terdapat satu langkah yang belum dilakukan. Subjek

langsung memasukkan angka dan berdasarkan wawancara terlihat bahwa

subjek salah dalam menafsirkan cara untuk mendapatkan unsur yang belum

diketahui tersebut.

Soal !

Hasil dari 14 + (18: (-3)) — ((-2) x 3) adalah.
A. -4 0 C. 14

B. 2 D. 42 b

Jawaban

CONGEY”
‘)

«e_;' (=6

/ W ) )

Gambar 4.2 Lembar penyelesaian soal subjek RA
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4) Memeriksa Kembali Jawaban
RA melakukan pengulangan dengan cara yang berbeda. Subjek
menggunakan alternatif jawaban yang lain dalam mencocokkan atau
mengecek jawaban sebelumnya namun belum tepat.
Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:

P: Apakah kamu yakin dengan jawaban tersebut

S: Saya coba memeriksa kembali bu

P: bagaimana, apakah sudah tepat jawabannya

S: Saya sudah memeriksa dan mengerjakan kembali namun belum ketemu

Jawabannya bu.

c. Gaya BelajarPragmatis

1) Memahami Masalah
Subjek HA dalam memahami masalah tidak dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal yang telah dikerjakan. Hasil wawancara
diketahui bahwa subjek mengetahui maksud dari soal dengan cara yang baik
dan benar. subjek mampu menyampaikan apa yang diketahui dengan
menggunakan analisis perkataannya sendiri walaupun tidak lengkap.
Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:

P: Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat

S: Bilangan bulat adalah bilangan bulat positif dan negatif

P: coba sebutkan apa saja operasi hitung pada bilangan bulat

S: operasi hitung bilangan bulat yaitu bilangan yang dapat ditambah, atau
dikalikan atau dikurangi dan bibagi

P: jelaskan apa yang dimaksud dengan bilangan posisif dan bilangan negatif
dan tunjukkan pada soal dimana bilangan positif dam dimana negatif

S: bilangan negatif bu, yaitu -3 dan -2 selebihnya bilangan positif

P: Apabila angka minus bertemu dengan angka postif, apa hasilnya

S: Negatif bu
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2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah

Dari hasil wawancara yang dilaksanaskan subjek mempertimbangankan
soal serupa yang sebelumnya pernah didapatkan dalam proses belajar di
kelas. Subjek mengetahi dengan pasti bentuk penyelesaian yang dia gunakan
dalam mengerjakan soal. Subjek mampu membuat lebih dari satu
perencanaan dengan cara yang berbeda-beda.

Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:
P: manakah terlebih dahulu diselesaikan dalam soal ini

S: yang saya selesaikan terlebih dahulu yaitu angka yang di dalam kurung,
kemudian hasilnya dijumlahkan dengan angka luar kurung

3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek HA sangat memahami cara mengerjakan dan sesuai pada lembar
jawaban yang telah dituliskan. Subjek menjelaskan dengan lengkap dan
runtut serta dapat melakukan perhitungan dengan jawaban yang tepat

walaupun dengan cara yang berbeda.

Soal !
Hasil dari 14 + (18: (-3)) — ((-2) x 3) adalah.

A, -4 14

B.2 D. 42

Jawaban
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Gambar 4.3 Lembar penyelesaian soal subjek HA

4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek selalu menanyakan kepada diri sendiri terkait jawaban yang
ditulisnya. Subjek HA mulai dari awal hingga akhir dan jawabannya sama.
Kemudian dia memiliki alternatif jawaban yang lain untuk mencocokkan dari
hasil perhitungan yang di dapatkan.

Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:
P: Apakah kamu yakin dengan jawaban tersebut
S: saya akan periksa kembali bu

P: Bagaiamana, apakah sudah tepat
S: Iya Bu
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d. Gaya Belajar Teoris
1) Memahami Masalah
Dari hasil pemecahan masalah tahap pertama MASB pemahaman
terhadap masalah yaittu subjek memahami apa yang diinginkan oleh soal
berdasarkan pertanyaan peneliti. Dari hasil wawancara subjek mampu
menyampaikan dengan menganalisis dari informasi yang terdapat pada soal.
Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:
P: apa yang dimaksud dengan bilangan bulat
S: bilangan bulat yaitu angka0, 1,2,3,4,5,6,7,8 dan seterusnya
P: sebutkan operasi hitung pada bilangan bulat
S:operasi hitung adalah proses penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian
P: jelaskan apa yang dimaksud dengan bilangan posisif dan bilangan negatif
kemudian tunjukkan pada soal dimana bilangan positif dan negatif
S: bilangan positif yaitu bilangan yang tidak terdapat tanda minus di depan
angka sedangkan bilangan negatif sebaliknya.
P: apabila terdapat angka negatif bertemu dengan angka postif, apa hasilnya
S: Negatif bu
2) Membuat Rencana Pemecahan Masalah
Subjek MASB dalam perencanaannya dapat menyampaikan dengan baik.
Dari hasil wawancara subjek mempertimbangkan soal yang sejenis dimana
sebelumnya telah dipelajari.
Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:
P: manakah terlebih dahulu diselesaikan dalam soal

S: terlebih dahulu saya akan mengerjakan angka di dalam kurung hasilnya
akan saya jumlahkan dengan angka 14
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3) Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah

Subjek MASB mampu mempergunakan rumus dalam menyelesaiakn
soal dengan baik. Subjek mampu menyampaikan secara runtut dan lengkap
proses penyelesaian masalah tersebut.

Soal !
Hasil dari 14 + (18: (-3

A. -4 4

B.2 D. 42

)) — ((-2) x 3) adalah

Jawaban

”\4 +(VL8 ( '53).—‘ Uf’l'\K%7

CRA S LD

Gambar 4.4 Lembar penyelesaian soal subjek MASB
4) Memeriksa Kembali Jawaban

Subjek MASB dalam proses melihat kembali dari hasil jawaban
pemecaham masalahnya dia menyakini akan kebenarannya dan sesuai dengan

apa yang dipikirkannya dan yang telah diajarkan oleh guru bidang studi
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matematika. Subjek mampu melakukan pengecekan kembali langkah demi
langkah secara runtut dari awal hingga akhir dengan menjawab kembali soal
yang sama di lembaran lain. Subjek dalam melihat kembali hasil kerjanya
tidak memiliki alternatif jawabah yang lain yang dapat digunakan untuk
mencocokkan hasil dari perghitungan yang telah didapatkan.

Adapun hasil wawancara tersebut yaitu:
P: Apakah kamu yakin dengan jawabanmu
S: Iya Bu sangat yakin

P: Coba periksa lagi
S: Iya bu saya sudah memeriksanya



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

1)

2)

3)

4)

Dari hasil analisis data kuisioner gaya belajar model Honey-Mumford
yang dibagikan bahwa sebagian besar siswa memiliki gaya belajar
reflektor. Siswa dengan gaya belajar reflektor lebih menyukai
mempersipkan segala sesuatunya sebelum hal tersebut dilaksanakan.
Begitupun dengan kaitan saat proses pembelajaran, siswa reflektor
cendrung memahami terlebih dahulu materi yang akan diajarkan di dalam
kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam menyelesaikan masalah
berdasarkan model Polya yaitu:

Memahami masalah

Gaya Belajar Teoris

Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal secara tepat

Gaya Belajar Pragmatis

Mengetahui maksud dari soal walaupun tidak lengkap dalam penyampaian
Gaya Belajar Aktifis

Menulis apa yang ditanyakan dari soal secara tepat

Gaya Belajar Reflektor

Memahami masalah dengan menjelaskan maksud pada soal secara benar

meskipun tidak lengkap
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. Pada tahap menyusun rencana penyelesaian,

Gaya Belajar Teoris

Hanya mampu membuat satu rencana

Gaya Belajar Pragmatis

Mampu membuat lebih dari satu rencana penyelesaian

Gaya Belajar Aktifis

Hanya mampu membuat satu rencana penyelesaian

Gaya Belajar Reflektor

Hanya mampu membuat satu rencana penyelesaian

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian

Gaya Belajar Teoris

Menyampaikan dengan runtut dan lengkap

Gaya Belajar Pragmatis

Dapat menyelesaikan masalah matematika dengan lancar dan benar
Gaya Belajar Aktifis

Dapat menyelesaikan masalah matematika dengan lancar dan benar
walaupun tanpa rencana

Gaya Belajar Reflektor

Dapat menyelesaikan masalah matematika dengan lancar dan benar
Pada tahap memeriksa kembali

Gaya Belajar Teoris

Lancar dan benar, tetapi tidak mengetahui cara lain

Gaya Belajar Pragmatis
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Lancar dan benar, mengetahui cara lain

3) Gaya Belajar Aktifis
Tidak melakukan pengecekan jawaban namun meyakini kebenaran

4) Gaya Belajar Reflektor
Lancar dan benar, mengetahui cara lain

B. Saran

1. Untuk mengetahui presentase gaya belajar pada siswa, maka perlu
diadakan penelitian lebih lanjut sehingga dapat dijadikan pedoman untuk
penyusunan kerikulum karena melihat gaya belajar dari siswa tidaklah
sama

2. Perlu bimbingan secara mendalam terkait pemecahan masalah yang
dihadapi siswa mulai dari perencanaan hingga penyelesaian dengan

mempertimbangkan gaya belajar amsing-masing
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Nama:

KUISIONER GAYA BELAJAR HONEY-MUMFORD

Saya memiliki keyakinan yang kuat tentang apa yang benar dan salah, baik dan buruk.

2. Saya sering bertindak tanpa mempertimbangkan konsekuensi vang mungkin timbul

3. Saya cenderung memecahkan masalah menggunakan pendekatan langkah demi langkah

4. Saya percaya bahwa aturan membatasi orang

5. Saya mengatakan apa yang saya pikirkan secara sederhana dan langsung

6. Saya berfikir bahwa tindakan yang didasarkan pada perasaan sama pentingnya dengan

tindakan vang didasarkan pada pemikiran dan analisis yang cermat

7. Saya menyukai jenis pekerjaan yang memberi waktu untuk persiapan sebelum bekerja

8. Saya sering menanyakan apa yang dipikirkan orang lain

9. Sesuatu diakatakan berhasil apabila dipraktikkan

10. Saya secara aktif mencari pengalaman baru

11. Ketika saya mendengar tentang ide atau pendekatan baru, saya segera mulai memikirkan
bagaimana menerapkannya dalam praktik

12. Saya tertarik pada disiplin diri seperti, melakukan olahraga teratur, kosisten pada rutinitas

tetap, dll

13.

Saya bangga melakukan pekerjaan secara menyeluruh

14.

Saya menyukai orang-orang yang berfikir logis, analitis, dan tidak menyukai orang vang
tidak rasional

15.

Sava berhati-hati dalam menafsirkan dalam menyampaikan sesuatu dan menghindari
pengambilan kesimpulan yang berlebihan

16.

Saya suka mengambil keputusan dengan hati-hati setelah mempertimbangkan banyak
alternatif

17.

Sava lebih tertarik pada ide-ide baru dan daripada yang praktis

OO0 0000 o000 o000 00/ 0/ 0 00

18.

Saya tidak suka hal-hal yang tidak teratur dan lebih suka menyesuaikan berbagai hal ke
dalam pola yang koheren




19.

Saya menerima dan berpegang pada prosedur dan kebijakan yang ditetapkan selama saya
menganggapnya sebagai cara yang efisien untuk menyelesaikan pekerjaan

20.

Saya suka menghubungkan tindakan saya dengan asas umum

21.

Dalam diskusi, saya ingin langsung ke intinya

22.

Sava cenderung memiliki hubungan vang jauh dan agak formal dengan orang-orang lain

23.

Saya berhasil mengatasi tantangan menangani sesuatu yang baru dan berbeda

24.

Saya menikmati orang-orang yang spontan dan suka kesenangan

25.

Sayva sangat memperhatikan detail sebelum sampai pada kesimpulan

26.

Saya merasa sulit untuk menghasilkan ide berdasarkan dorongan hati

27.

Saya berfikir langsung ke pokok permasalahan

28.

Sayva berhati-hati untuk tidak terlalu cepat mengambil kesimpulan

29.

Sava lebih suka memiliki sumber informasi sebanyak mungkin

30.

Orang ceroboh yang tidak menganggap serius sesuatu biasanya membuat saya kesal

31.

Saya mendengarkan sudut pandang orang lain sebelum mengemukakan pandangan saya
sendiri

32.

Saya cenderung terbuka tentang perasaan saya

33.

Dalam diskusi, saya senang melihat ide kreatif peserta lain

34.

Saya lebih suka menanggapi peristiwa secara spontan, fleksibel daripada merencanakan
segala sesuatunya sebelumnya

35.

Saya cenderung tertarik pada keahlian teknik

36.

Saya khawatir jika saya harus terburu-buru mengerjakan suatu pekerjaan untuk memenuhi
tenggat waktu yang ketat

37.

Saya cenderung menilai gagasan orang berdasarkan manfaat praktis mereka

38.

Pendiam, orang vang bijaksana cenderung membuat saya merasa tidak nyaman

39.

Saya sering merasa kesal dengan orang yang ingin terburu-buru

o0 0 000 o0 0000000000 00000

40.

Lebih penting menikmati saat ini daripada memikirkan masa lalu atau masa depan




4].

Saya pikir keputusan yang didasarkan pada analisis menyeluruh atas semua informasi
lebih baik daripada yang didasarkan pada bisikan hati

42.

Saya cenderung perfeksionis atau sempurna

43.

Dalam diskusi saya biasanya menghasilkan banyak ide spontan

44.

Dalam pertemuan-pertemuan saya mengemukakan ide-ide praktis realistis

45.

Sayva berfikir aturan ada untuk dilanggar

46.

Saya lebih suka mundur dari situasi

47.

Sayva sering melihat kelemahan dalam pendapat orang lain

48.

Sava lebih suka berbicara daripada mendengarkan

49.

Saya sering kali dapat melihat cara yang lebih baik dan lebih praktis untuk menyelesaikan
sesuatu

o0 0 000 o0 0000000000 00000

50. Menurut saya, laporan tertulis harus pendek dan langsung ke sasaran

51. Saya percaya bahwa pemikiran rasional dan logis harus menang

52. Saya cenderung mendiskusikan hal-hal tertentu dengan orang-orang daripada terlibat
dalam diskusi sosial

53. Saya suka orang yang mendekati sesuatu secara realistis daripada secara teoritis

54. Dalam diskusi saya menjadi tidak sabar dengan hal-hal yang tidak relevan dan
menyimpang

55. Jika saya memiliki laporan untuk ditulis, saya cenderung menghasilkan banyak konsep
sebelum menyelesaikannya

56. Saya ingin sekali mencoba berbagai hal

57. Saya ingin mencapai jawaban melalui pendekatan logis

58. Saya senang menjadi orang yang banyak bicara

59. Dalam diskusi saya sering menemukan saya realis, menjaga orang-orang pada intinya dan
menghindari fikiran tidak jelas.

60. Saya suka merenungkan banyak alternatif sebelum mengambil keputusan

61. Dalam diskusi dengan orang-orang, saya sering menemukan saya yang paling tidak
memihak dan objektif

62. Dalam diskusi, saya lebih cenderung bijaksana dalam berpendapat dan paling aktif




63.

Sayva ingin bisa menghubungkan tindakan saat ini dengan gambaran jangka panjang vang
lebih besar

64.

Ketika ada yang salah, saya dengan senang hati mengabaikannya dan menjadikan
pengalaman

65.

Saya cenderung menolak gagasan liar dan spontan sebagai tidak praktis

66.

Sebaiknya pikirkan baik-baik sebelum mengambil tindakan

67.

Pada keseimbangan, saya mendengarkan daripada berbicara

63.

Saya cenderung keras pada orang vang merasa sulit berfikir logis

69.

saya percaya akhir sesuatu berkaitan dengan tingkah laku sebelumnya

70.

Saya tidak keberatan menyakiti perasaan orang selama pekerjaan itu selesai

71.

Saya merasa formalitas untuk memiliki tujuan dan rencana tertentu menyesakkan

72.

Saya biasanya salah satu orang yang membuat kehidupan menjadi bahagia

73.

Saya melakukan apa pun yang bijaksana untuk menyelesaikan pekerjaan

74.

Saya cepat bosan dengan pekerjaan

75.

Saya tertarik untuk mencari pemikiran, prinsip dan teori berbagai hal dan peristiwa

76.

Sava selalu tertarik untuk mencari tahu apa yang orang pikirkan

77.

Saya suka pertemuan dijalankan pada agenda yang telah ditetapkan, dll.

78.

Sayva menghindari topik yang tidak jelas

79.

Saya menikmati kegembiraan dari situasi krisis

Oo/o oo o0oo0ooo0oo0oooooooOoo oo

80.

Orang sering menganggap saya tidak peka terhadap perasaan mercka




Pemberian Skor dalam Kuesioner Gaya Belajar

Kuesioner dinilai dengan memberikan satu poin untuk setiap item yang dicentang (V) . Tidak
ada poin untuk item yang disilangkan (). Cukup melihat pada daftar di bawah ini item yang
dicentang dengan melingkari nomor pertanyaan yang sesuai.

2 7 1

13 3 9

6 15 8 11
10 16 12 19
17 25 14 21
23 28 18 27
24 29 20 35
32 31 22 37
34 33 26 44
38 36 30 49
40 39 42 50
43 41 47 33
45 46 51 54
48 52 57 56
58 55 61 59
64 60 63 65
71 62 68 69
72 66 75 70
74 67 77 73
79 76 78 30

TOTAL
Activist Reflector Theorist Pragmatist



DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII
BERDASARKAN GAYA BELAJAR MODEL HONEY-MUMFORD

Gaya Belajar Nama Siswa Persentase

Aktivis Didan 23.8%
Fian Andari

Sofah Arika

A. Syahirah Nafisa
Edho Rezky S.

Reflektor Rahmayanti 38 %
Andi Sabila Muh. Anda
Rava Jimia

Dirga Purwanto

Acha Savira

Arini

Yotam

Muh. Hamadi Firmansyah

Pragmatis Halila 33,3%
Adi Putra Agussalim
Abdul Ibdu
Irwansyah

Stefen

Rama Dani Ailma

Teoris Meylani Alex Sandra Bemel 4,7%

M. Farham
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KUNCI JAWABAN SOAL
PENYELESATAN MASALAH MODEL POLYA

14+(18:(-3))-((-2)x3)
Penjelasan Soal

A. Memahami masalah
1. Bilangan bulat yaitu bilangan yang terdiri dari bilangan nol, bilangan positif dan
bilangan negatif.

2. Operasi hitung pada bilangan bulat yaitu operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian.

3. Bilangan positif yaitu bilangan yang dimulai dari 1, 2, 3,4, 5, ...

sedangkan bilangan negatif yaitu -1, -2, -3, -4, -5 dan seterusnya.
5. (-) dengan (-) hasilnya (+) positif

(-) dengan (+) hasilnya (-) negatif

(+) dengan (+) hasilnya (+) positif

(+) dengan (=) hasilnya (-) negative

he

B. Merencanakan Penyelesaian masalah

1. Jika kita menemukan soal bilangan bulat yang terdapat operasi penjumlahan ,
pembagian , perkalian atau pengurangan maka operasi yang pertama kita selesaikan
adalah perkaliannya atau pembagiannya. Selanjutnya kita selesaikan penjumlahan
atau pengurangannya.

2. Apabila ada perkalian atau pembagian pada tempat bersamaan, maka kerjakan sesuai
letaknya terlebih dahulu (mulai dari arah soal sebelah kiri ke kanan)

3. Apabila terdapat operasi bilangan bulat diluar kurung dan didalam kurung terlebih
dahulu kita kerjakan yang didalam kurung

C. Melaksanakan Penyelesaian masalah
14+(18:(-3))-((-2)x3)

Pertama menyelesaikan di dalam kurung

(18:((-3)) = -6
(-2)x3 = -6

Kedua menyelesaikan nilai dengan tanda negatif
14 + (-6) - (-6)
Dibaca: Empat belas ditambah dengan minus enam dikurang dengan minus enam

menyelesaikan terlebih dahulu dengan menjumlahkan angka dengan tanda negatif (-)

(-6)-(-6)=-6+6

Dibaca : minus enam dikurang minus enam sama dengan minus enam ditambah dengan
enam



Seperti pada tahap memahami masalah pada point 2 maka (-) dengan (+) hasilnya (-)
-6+6=0

Dibaca : minus enam di tambah enam samadengan nol

Kesimpulan (jawaban) yaitu:

=14

Penjelasan Ringkas yaitu

14+(18:(-3))-((-2)x3)
L\ A\ 4
-6 -6
14+ (-6) — (-6)
v v
-6 +
14 -6+ 6
\\ 4
0
=14
. Melihat kembali
=14 + (-6) — (-6)
=14-6+6

=14



INSTRUMEN PENELITIAN

Judul . Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 7 Palopo Ditinjau
dari Gaya Belajar Model Honey-Mumford
Nama Peneliti : Nova Adila

NIM : 14.16.12.0071
Prodi - Tadris Matematika |
Fakultas . Tarbiyah dan ilmu Keguruan IAIN Palopo ﬁ

Nama Siswa - QOAN

NIS e
Kelas R P e
Soal !

Hasil dari 14 + (18: (-3)) — ((-2) x 3) adalah...

A. -4 C. 14

B.2 D. 42

Jawaban




INSTRUMEN PENELITIAN

Judul : Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 7 Palopo Ditinjau
dar1 Gaya Belajar Model Honey-Mumford
Nama Peneliti : Nova Adila

NIM : 14.16.12.0071

Prodi - Tadris Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan ilmu Keguruan IAIN Palopo
Nama Siswa - Kawoovookei

NS
Kelas B 4 1 S

Soal !

Hasil dari 14 + (18: (-3)) — ((-2) x 3) adalah...

A. -4 AC. 14

B. 2 D. 42 =

Jawaban




INSTRUMEN PENELITIAN

Judul - Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 7 Palopo Ditinjau
dari Gaya Belajar Model Honey-Mumford
Nama Peneliti : Nova Adila

NIM 14.16.12.0071
Prodi - Tadris Matematika
Fakultas . Tarbiyah dan ilmu Keguruan TAIN Palopo

Nama Siswa H‘\*\AHMM .................................
NIS N s N R S R S S M B
Kelas 07 U A

Soal !
Hasil dari 14 + (18: (-3)) — ((-2) x 3) adalah. ..

A. -4 ® 14

B.2 D. 42

Jawaban




INSTRUMEN PENELITIAN

Judul . Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 7 Palopo Ditinjau
dari Gaya Belajar Model Honey-Mumford
Nama Peneliti : Nova Adila

NIM : 14.16.12.0071
Prodi . Tadris Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan ilmu Keguruan IAIN Palopo

meLa~ 1 AL GCX BANDRA Bemclb

Nama Siswa MEY LA I A6 B 2
NIS - 02-00432-00%6
Kelas N
Soal !

Hasil dari 14 + (18: (-3)) — ((-2) x 3) adalah. ..

A. -4 4

B. 2 D. 42

Jawaban
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